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ABSTRAKSI

Jogjakarta sebagai kota pelajar memiliki tingkat aktifitas remaja yang tinggi.
Remaja cenderung memilih kegiatan bersifat dinamis, dalam hal ini olahraga dan seni.
Macrhing Band merupakan salah satu cabang seni yang memiliki peran dalam
eksistensi kota Jogjakarta maupun Universitas lewat event-event kejuaraan.

Diperlukan suatu fasilitas baru yang dapat mewadahi kegiatan remaja tersebut diatas.

Gedung Olahraga dan Pertunjukan Macrhing Band merupakan fasilitas baru
dimana dapat mewadahi kegiatan pertunjukan marching band secara khusus, sekaligus
mewadahi kegiatan olahraga dan seni bagi lingkup Mahasiswa Universitas Islam
Indonesia. Keberadaan gedung olahraga dan pertunjukan marching band ini dapat

memberi nilai jual untuk kegiatan pertunjukan yang bersifat komersil.

Karakter performing Marching Band yang memiliki beberapa konfigurasi
dalam penampilannya menjadi konsep perencanaan dan perancangan Gedung

Olahraga dan Pertunjukan Marching Band ini.



Permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana penciptaan Gedung Olahraga
dan Pertunjukkan Marching Band di kawasan Kampus Terpadu UII yang memenuhi
kebutuhan ruang dan sesuai dengan standar, yang mewadahi kegiatan olahraga dan
marching band. Serta bagaimana merancang tata ruang berdasarkan keterpaduan
fungsi berbeda dan karakter performing Marching Band. Selain memecahkan
permasalahan diatas, perencanaan dan perancangan gedung ini juga didukung dengan

pertimbangan dan perancangan tata ruang luar.

Melalui analisis kegiatan dan kebutuhan ruang, penekanan pada perancangan
gedung olahraga ini adalah pada konsep fleksibilitas ruang. Dimana besaran ruang
dan fungsi ruang dapat berubah sesuai pada jenis kegiatan dalam waktu yang berbeda.
Fleksibilitas ruang ini didukung dengan sistem bangunan yang berkaitan erat pada

fungsi gedung ini sebagai sarana olahraga dan pertunjukan marching band.



GEDUNG OLAHRAGA DAN PERTUNJIUKAN MARCHING BAND
Df KAWASAN KAMPUS TERPADU
UNIVERSITAS ISLAM INDONES!IA YOGYAKARTA

1

BAGIAN 1
PENDAHULUAN

1.1 . Batasan Pengertian Judul

% Gedung . Bangunan tertutup untuk maksud tertentu '

*¢ Olahraga, adalah  kesibukan manusia untuk menggembirakan diri
sendiri sambil memelihara jasmani *

% Pertunjukan, tontonan °

s+ Marching Band, adalah Kumpulan musik yang bergerak/ berjalan
bersama.”

¢ Kesimpulan: Gedung Olahraga dan Pertunjukan Marching Band
diartikan suatu bangunan tertutup yang dapat mewadahi kegiatan
umum jasmani sekaligus kegiatan khusus yang berhubungan dengan

seni musik dan gerak.

1.2. Latar Belakang
1.2.1. Tinjauan Masyarakat Jogjakarta terhadap Olahraga dan Marching Band

Berdasarkan proyeksi Survey Penduduk Antar Sensus (SUPAS)1995,
tingkat kepadatan penduduk Propinsi DI. Yogyakarta pada tahun 2000 adalah 1,47
% dari total penduduk Indonesia.”

Pola urbanisasi terbentuk di kotamadya Yogyakarta, hal ini dikarenakan
adanya perpindahan penduduk dari desa ke kota vang disebabkan karena mata
pencaharian , sosial ekonomi dan adanya perubahan kondisi wilayah karena
peningkatan tersedianya fasilitas penunjang, dengan prosentase jumlah penduduk
yang tinggal di perkotaan adalah sebesar 42,40 % dan yang tinggal di pedesaan
sebesar 57,60 %. ¢

! Kamus Bahasa Indonesia. Balai Pustaka

* Ekoskosasih. Olahraga. Tehnik dan program latihan. Akdemika- Pressindo. Jakarta. 1995, hal.3. dari
Widhyawati, Pusat Olahraga dan Keschatan Yogvakarta. 1996, hal 19

? Kamus Bahasa Indonesia. Balai Pustaka

* http://www.onlinedrummajor.com/

* DIY dalam angka , 2000.BPS Propisi DIY hal. 71

o http://www.pu. go.id/publik/kanwil/div/34kondis. him

GALL/H PRASAMUARS!I PARANTRI fOO512028] 1



GEPUNG OLAHRAGA DAN PERTUNJUKAN MARCHING BAND
D KAWASAN KAMPUS TERPADU
LUNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA

Dengan  luas wilayah 318580 km® dan dengah _iumlah penduduk
sebanyak + 3.326.341 jiwa, pertumbuhan penduduk di Yogyakarta tergolong

tinggi. Terutama pada Kabupaten Sleman, dengan rata-rata pertumbuhan
penduduk sebesar 1,51 %. (lamp. 1.1)

Olahraga yang berkembang di Yogyakarta memiliki skala prioritas untuk
pengembangannya. Adapun prioritas yang diterapkan terbagi menjadi tiga
kategori yakni Prioritas pertama adalah Atletik, Panahan, Renang dan Bela Diri.
Yang khususnya merupakan olahraga perorangan. Prioritas kedua adalah Tenis
Meja, Bulutangkis, Tennis, yakni cabang olahraga yang bersifat permainan.
Sedangkan prioritas ketiga adalah Bola Voli, Bola Basket, Sepakbola. Yakni
cabang olahraga yang bersifat beregu.’

Masyarakat Yogyakarta merupakan masyarakat heterogen dan majemuk.
Dimana masyarakat asli dan pendatang, hidup berbaur dalam satu lingkup
masyarakat. Sebagai kota Pelajar, Jogjakarta memiliki penduduk dengan status
pendatang yang didominasi oleh remaja. Sebagai kaum enerjik, remaja cenderung
memiliki minat dan bakat pada kegiatan yang bersifat dinamis. Salah satu segmen
kegiatan vang mewadahi kecenderungan diatas adalah Olahraga. Selain itu
olahraga merupakan gerak badan paling sempurna yang paling mudah dan
menarik untuk dilakukan®.

Selain olahraga, kegiatan seni juga merupakan segmen yang menampung
kedinamisan kaum remaja. Potensi Seni yang dimiliki kota Jogjakarta sudah
terlihat eksis. Baik yang sebagai pendidikan, hiburan maupun mata pencaharian.
Adapun macam seni yang diarahkan di bawah institusi pendidikan di Yogyakarta
adalah : Seni rupa murni, Seni pertunjukan , dan seni media rekam’.

Seni pertunjukan merupakan cabang seni yang diminati oleh masyarakat
umum, baik sebagai pelaku ataupun sekedar penikmat. Tetapi masih terdapat satu
macam  kegiatan seni pertunjukan yang belum banyak diperhatikan yaitu

Marching Band.

~ http:/Awww koni.or.id/koni_da_yogya.htm#kegiatan
Q Najha. W. Fasilitas Olahraga di Yogvakarta.2002. hal.l
 wwwisi.ac.id/fakultas

GALUH PRASAMUARSI PARANTRI [0051T2028] 2



GEDUNG OLAHRAGA DAN PERTUNJUKAN MARCHING BAND
DI KAWASAN KAMFPUS TERPADU
UNIVERSITAS [SLAM INDONESIA YOGYAKARTA

VMrarching Band merupakan salah satu unsur eksistensi kota Jogjakarta
sebagai kota Pariwisata, karena Jogjakarta memiliki event kejuaraan Marching
Band berskala nasional (Hamengkubuwono Cup) vang rutin digelar setiap 2 tahun
sekali. Namun potensi ini belum optimal karena fasilitas penunjang kegiatan
kejuaraan tersebut bukan fasilitas yang khusus dirancang untuk pertunjukan
Marching Band.

Fakta yang menjadi pertimbangan perancangan adalah Jogjakarta memiliki
8 unit Marching Band yang masing-masing berada di bawah instansi Perguruan
Tinggi. Dimana aktifitas unit-unit Marching Band tersebut, sebagai pelaku
kegiatan, dikategorikan tinggi dan berprestasi Melihat kondisi diatas, maka perlu
adanya fasilitas penunjang yang dapat mewadahi dua kegiatan sekaligus, Olahraga
dan Marching Band dengan sasaran pelaku kegiatan adalah kaum remaja,

khususnya mahasiswa.

—

2.2 Tinjauan Mahasiswa Universitas Islam Indonesia terhadap Olahraga

Universitas Islam Indonesia sebagai salah satu institusi pendidikan besar di
Jogjakarta memiliki tingkat produktivitas tinggi, dengan jumlah rata-rata
prosentase mahasiswa terdaftar sebesar 2,15 %. (lamp.1.2)

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia memiliki minat dan bakat yang
besar terhadap bidang Olahraga Keberadaan kegiatan olahraga yang dilakukan
oleh Mahasiswa Universitas Islam Indonesia dapat digolongkan berprestasi dan
eksis dalam event-event di masyarakat umum (lamp. 1.3) Kegiatan olahraga
merupakan kegiatan alternatif bagi Mahasiswa, dimana olahraga dapat
dikategorikan sebagai kegiatan prestasi dan olahraga sebagai kegiatan rekreasi.

Olahraga sebagai kegiatan prestasi dapat dilihat dari jumlah Unit Kegiatan
Mahasiswa bidang Olahraga yang ada pada Lingkup Mahasiswa Universitas Islam
Indonesia. UKM olahraga pada lingkup Universitas Islam Indonesia, dibagi atas
dua tingkatan , yaitu tingkat Fakultas dan Tingkat Universitas (pusat). Cabang
Olahraga vang diwadahi UKM tingkat Fakultas dan Pusat , dengan jumlah rata-
rata tinggi antara lain: Basket, Sepakbola, Bulu Tangkis, Bola volley, Bela diri.

Tenis Meja dan Futsal. (Lamp. 1.4)

GAL UH PRASAMUARSI PARANTRI [O05712028] 3



GEDUNG OLAHRAGA DAN PERTUNJUKAN MARCHING BAND

DI KAWASAN KAMPUS TERPADU
UNIVERSITAS ]SLAM INDONESIA YOGYAKARTA

Sedéngkan olahraga sebagai kegiatan rekreasi dapat dilihat dari banyaknya
aktifitas olahraga non-lembaga/unit di kalangan mahasiswa Universitas Islam
Indonesia. Ada beberapa cabang olahraga yang diminati oleh mahasiswa
Universitas Islam Indonesia, tetapi belum diwadahi oleh suatu lembaga/ unit

kegiatan mahasiswa.

Tabel 1.1. Prosentase Minat Olahraga Indoor

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia

No Jenis Olahraga Prosentase l
1 | Bola Basket 35.05% i
2 | Tenis Meja 8.24% ’
3 | Bola Tangan 3.92%
4 | Futsal 15.46%
5 | Bela Diri 10.03%
7 | Senam 2.06%
| 8 | Bola Volley 11.34%
3 9 | Boxing 2.06%
x 10 | Bulu Tangkis 12.37%

Sumber: Analisis Penulis. Januari 2004

Berdasarkan minat olahraga Indoor dan keberadaan UKM olahraga di
kalangan Mahasiswa Universitas Islam Indonesia, diambil 6 jenis olahraga
dengan rating diatas 5.0%, vaitu : Basket, Futsal, Bulu Tangkis, Bola Volley, Bela

diri, dan Tenis Meja.

1.2.3. Tinjauan Marching Band
Banyak orang awam tidak begitu mengerti perbedaan antara Drum Band,
Marching Band, dan Drum Corps. Biasanya bila ada pagelaran musik yang
berbentuk parade atau display dilapangan, orang awam biasa menyebutnya Drum
Band saja
Perbedaan secara definisi:
l. Drum Band : Dalam komposisi alat tiup brass section, tidak lengkap,
biasanya hanya trumpet, mellophone dan trombone. sisanya memakai

pianika dan rekorder. Untuk perkusi perbandingannya dengan alat tiup

GALUH PRASAMUARSI PARANTRI [OO512028] 4
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biasanya lebih banyak, dan komposisi perkusi sendiri lebih banyak Snare

Drum-nya, dan masih memakai bellyra. Untuk komposisi lagu lebih

cenderung ke arah mars. Tidak mementingkan kualitas musik dan baris. Pit

instrument hanya sebatas bells dan xylophone. Berkunci Bb, F dan C.

2. Marching Band : Komposisi alat tiup terdiri dari logam dan kayu. dan
arahnya tidak semua menghadap ke depan. Perbandingan alat tiup dan
perkusi sudah seimbang Komposisi musik sudah mementingkan segi
kualitas musikalitasnya, tapi tidak terlalu dipentingkan dalam baris berbaris.
Alat tiup rata-rata berkunci Bb dan F. Rata-rata komposisi alat tiup 35-45,
perkusi 16-24, colour guard 6-16.

3. Corps Style Marching Band / Small Drﬁm Corps  : Kriterianya sama
dengan Marching Band tetapi semua alat tiup logam jenis marching dan
mengarah ke depan semua (front bells). Komposisi musik dan baris sangat
mengutamakan kualitas, lebih cenderung ke arah enfertainment. Rata-rata
komposisi alat tiup 45-60, perkusi 20-30, Colour Guard 10-24.

4. Drums & Bugles Corps - Semua alat tiup logam dan menghadap ke
depan dan berkunci G. Komposisi musik dan baris bersifat enfertainment.
Penampilan terkonsentrasi kepada kualitas musik dan baris  Banyak
memakai aksesoris terutama di pit instrument dan colour guard. Rata-rata
total pemain keseluruhan diatas 150 personil.

Secara garis besar, Performing Marching Band dapat dikategorikan menjadi
dua, Performing on Stage ( Presicion Marching) dan Performing di Arena (Show
Formations) '’. Maka dibutuhkan Panggung dan space dengan ukuran tertentu
sebagai wadah pertunjukan Marching Band itu sendiri.

Performing Marching Band terdiri:''

. Marching Band Display
Pertunjukan Marching Band yang merupakan kombinasi/ gabungan
antara gerak konfigurasi dengan unsur musik lengkap, di sebuah arena

/lapangan

' http://www.dolmetsch.com/poshistory3. htm
! Wawancara dengan Pelatih Marching Band Ull
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Gambar 1.1,
Marching Band
Display

2. Marching Band Concert
Pertunjukan Marching Band yang bersifat Statis, hanya menyajikan

Musik dengan unsur lengkap. Biasanya dilakukan di panggung

Gambar 1.2, Marching

Band Concert

3. Marching Band Show On Stage
Pertunjukan Marching Band yang merupakan kombinasi gerak
konfigurasi dan sajian musik dengan unsur lengkap yang dilakukan

di panggung.
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Gambar 1.3. Marching Band Show on

Stage

4. Marching Brass
Pertunjukan Marching Band dengan menyajikan unsur alat tiup
saja. Bisa dilakukan Statis maupun bergerak. Bisa dilakukan

dipanggung ataupun arena, Outdoor ataupun indoor.

Gambar 1.4. Marching Band Brass

5. Marching Percussion
Pertunjukan Marching Band dengan menyajikan unsur alat pukul
saja. Bisa dilakukan secara statis maupun bergerak. Bisa dilakukan

dipanggung ataupun arena, Outdoor ataupun indoor.

Gambar 1.5. Marching Percussion
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6. Color Guard Show
Pertunjukan marching Band dengan menyajikan unsur Color

Guard, dilakukan secara bergerak. Bisa Dipanggung ataupun arena,

Outdoor ataupun indoor.

Gambar 1.6. Cotor Guard Show

ahraga dan kaitannya terhadap Marching Band

Pelaku olahraga dengan jumlah banyak di kalangan remaja, khususnya
Mahasiswa Universitas Islam Indonesia membutuhkan sarana yang menampung
kegiatan tersebut. Disamping itu, ada kecenderungan lain dimana remaja memilih
kegiatan seni sebagai hobby atau kegiatan selingan.

Ditinjau kebutuhan diatas, dan menurut kebijakan Universitas Islam
Indonesia dalam rangka pengembangan fasilitas, dibutuhkan sarana penunjang
Pusat kegiatan Olahraga dan Seni yang diwadahi oleh lapangan terbuka dan
tertutup. .

Dari berbagai macam seni yang ada, khususnya di kalangan mahasiswa
Universitas Islam Indonesia, Marching Band merupakan salah satu kegiatan yang
memiliki karakter performing vang dapat mewadahi kebutuhan olahraga,
sekaligus kebutuhan marching band itu sendiri.

Dengan melihat fenomena diatas serta perlunya kondisi penunjang
akademis vyang mendukung kegiatan kemahasiwaan (lamp. 1.5), maka
dipertimbangkan adanya wadah sarana vang menampung minat mahasiswa

khususnya mahasiswa Universitas Islam Indonesia

12 s . e ee : ; ALY 3
Rernicana Induk Pengembangan Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia 1995-2010. 1995, hal.
1I-14
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1.2.5. Tinjauan Keterpaduan Olahraga dan Pemmjukan Marching Band
Kegiatan Olahraga sebagai kegiatan alternatif yang dipilih mahasiswa
memiliki persyaratan kebutuhan ruang lapangan atau arena. Berdasarkan karakter
performing Marching Band, ruang lapangan atau arena tersebut secara fungsi
ruang dapat digunakan sebagai arena pertunjukan Marching Band.

Pemaduan kegiatan Olahraga dan Marching band berdasarkan karakter
performing diatas, diharapkan akan saling mendukung satu sama lain. Sehingga
dapat memenuhi kebutuhan pelaku kegiatan, dalam hal ini mahasiswa.

Pemilihan jenis bangunan gedung tertutup pada Gedung Olahraga dan
Pertunjukan Marching Band ini, didasari pertimbangan fungsi dari gedung itu
sendiri. Olahraga yang dispesifikkan adalah jenis olahraga indoor. Sedangkan
Marching Band, dalam hal ini Pertunjukannya, membutuhkan ruang dengan
spesifikasi teknis tertentu.

Selain itu, mengingat iklim tropis daerah Jogjakarta dengan rata-rata curah
hujan 0,2- 440,1 mm, maka diharapkan dengan gedung tertutup seluruh kegiatan

masth berjalan maksimal tanpa tergantung oleh cuaca.

1.3. Permasalahan

1.3.1. Permasalahan Umum
Bagaimana penciptaan Gedung Olahraga dan Pertunjukkan Marching
Band di kawasan Kampus Terpadu UIl yang memenuhi kebutuhan ruang
dan sesuai dengan standar, yang mewadahi kegiatan olahraga dan
marching band

1.3.2. Permasalahan Khusus
Bagaimana merancang tata ruang berdasarkan keterpaduan fungsi berbeda

dan karakter performing Marching Band.

1.4. Tujuan
Memperoleh rumusan konsep perencanaan dan perancangan Gedung
Olahraga dan Pertunjukan Marching Band yang sesuai dengan tuntutan
kegiatan Olahraga dan Marching Band sehingga tercapai kesinambungan

fungsi ruang.
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1.5.Sasaran

1.5.1. Sasaran Umum
Mendapatkan aspek kajian umum yang mendukung konsep perencanaan
dan perancangan Gedung Olahraga dan Pertunjukan Marching Band :
% Aspek kajian penentuan site.
% Aspek kajian keruangan, meliputi besaran ruang, fungsi ruang, pelaku

kegiatan, hubungan ruang.

1.5.2. Sasaran Khusus
Mendapatkan aspek-aspek kajian khusus vyang berhubungan dengan
perumusan konsep perancangan keterpaduan ruang berdasar karakter
performing Marching band:
¢ Aspek kajian karakteristik kegiatan olahraga
¢ Aspek kajian karakteristik performing Marching band

¢ Aspek kajian hubungan ruang

1.6. Lingkup Pembahasan
1.6.1. Pembahasan NonArsitektural
Kajian Teoritis :
¢ Kajian mengenai Gedung olahraga dan Pertunjukan Marching Band
Kajian Faktual:
% Potensi yang dimiliki mahasiswa Universitas Islam Indonesia terhadap
Olahraga
¢ Potensi Marching Band di kota Jogjakarta.
1.6.2. Pembahasan Arsitektural
% Kajian teoritis mengenai tata ruang unutk keterpaduan kegiatan .
< Kajian Kebutuhan ruang, persyaratan ruang. hubungan ruang
1.7. Metode Pembahasan
1.7.1. Pengumpulan Data
1.7.1.1. Studi Literatur
¢ Tinjauan teoritis Jenis Olahraga

¢ Tinjauan teoritis Marching Band
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%+ Tinjauan teoritis persyaratan ruang, dan elemen pendukung kegiatan
1.7.1.2. Studi Instansional
Mendapatkan data primer dari Lembaga kemahasiswaan, Badan
pemerintahan, untuk menganalisa peluang keberadaan dan kebutuhan sarana.
1.7.2. Analisis dan Sintesis
% Analisis dan sintesis karaketristik Gedung Olahraga dan Pertunjukan
Marching Band
% Analisis ruang berdasarkan kebutuhan ruang, besaran ruang,
persyaratan ruang.
¢ Analisis dan sintesis tata ruang sehingga didapatkan keterpaduan
kegiatan olahraga dan marching band
1.7.3. Perumusan Konsep
% Konsep site Gedung Olahraga dan pertunjukan marching band
s Konsep pola tata ruang

% Konsep struktur dan sistem bangunan

I. 8. Keashan Penulisan

1. “Fasilitas Olahraga dan Rekreasi di Yogyakarta”
Oleh: Najha. W,2002
Penekanan:
Merupakan Fasilitas sarana Olahraga dan penunjang yang mewadahi kegiatan
olahraga dan rekreasi. Menekankan bahwa olahraga memiliki unsur rekreatif.
Permasalahan khusus adalah perancangan tata atur ruang dalam dan luar yang
menyatu dengan alam.
Sedangkan pada pembahasan ini, menekankan bahwa Marching Band adalah
kegiatan yang memiliki unsur olahraga didalamnya.

2. “Fasilitas Olahraga dan Seni Indoor di Kodya Yogyakarta”
Oleh :Diyah Hayu N, 2003
Penekanan:
Memadukan kegiatan olahraga dan seni dengan penekanan perancangan pola

tata ruang dalam, di daerah kota.
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2

Sedangkan pembahasan ini memadukan kegiatan olahraga dan marching band
dengan penggabungan fungsi ruang berdasar karakter kegiatan, di daerah
kawasan kampus.

“Gedung Seni Pertunjukkan di kota Lhoksumawe”

Oleh : Dariana.Z, 1999

Penekanan:

Menyediakan fasilitas yang mewadahi kegiatan pertunjukan seni, dengan
memperhatikan perancangan akustik, visual dan sirkulasi ruang.
Mengintegrasikan tipologi arsitektur tradisional aceh ke gedung pertunjukan.
Sedangkan pembahasan ini menampilkan fasilitas gedung yang memiliki dua
fungsi sekaligus, sebagai GOR dan Gedung pertunjukan marching band,
dengan memperhatikan pola keruangan yang fleksibel.

“Konsep Perencanaan dan Perancangan Gedung Pertunjukan Kesenian di
Yogyakarta”

Oleh : Bagus .S, 1997

Penekanan:

Perancangan bentuk dan penampilan Gedung Pertunjukan yang
mengungkapkan citra seni yang diwadahi mendukung predikat kota

Yogyakarta sebagai kota budaya.

GAL.UH PRASAMUARS] PARANTR! [00512028]
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1.9 Kerangka Pola Pikir

Latar Belakang Permasalahan

Tinjauan Mahasiswa Universitas Islam Indonesia terhadap Olahraga
Tinjauan Marching Band
Keterkaitan olahraga dan Marching Band

Pencapaian kesinambungan fungst ruang antar kegiatan Olahraga dan Marching Band

Permasalahan

Bagaimana penciptaan Gedung Olahraga dan Pertunjukkan Marching Band yang memenuhi kebutuhan ruang

dan sesuai dengan standar, vang mewadahi dua kegiatan sekaligus.

Tinjauan Teoritis dan Faktual

% Pengertian dan batasan

< Tinjauan pelaku dan kegiatan olahraga dan Marching Band

<+ Tinjauan Kebutuhan dan persvaratan ruang

I
Analisi ]

% Analisa Site

% Anlaisa Pelaku kegiatan

< Analisa Hubungan ruang

<+ Analisa struktur bangunan

Pendekatan Konsep

‘ % Penentuan Site

% Pendekatan Pola hubungan Ruang

% Pendekatan Sirkulasi ruang

¢ Pendekatan struktur Bangunan
L ]
{ Konsep Dasar Perene dan Perancangan
1 < Konsep Site

%  Konsep dasar perancangan hubungan ruang dalam pencapaian kesinambungan fungsi ruang antar kegiatan

Olahraga dan Marching Band

<+ Konsep svstem struktur

|
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1.10. Sistematika Penulisan

BAGIAN SATU Berisi tentang Latar belakang
permasalahan, tujuan dan sasaran,
lingkup pembahasan dan metode
pembahasan, kerangka pola pikir dan
sistematika

BAGIAN DUA Berisi tentang tinjauan teoritis dan
faktual dari permasalahan, analisis, dan
konsep dasar perancangan

BAGIAN TIGA Berisi tentang pengembangan desain
dan strategi perancangan

1. 11. Tinjauan Teoritis

1.11.1 . Pengertian dan batasan Gedung Olahraga dan Pertunjukan Marching Band

Olahraga dalam bahasa Inggris disebut Sport, vang merupakan kata serapan
dari  bahasa Latin disportarte- dipoerte yang artinya menyenangkan atau
pemeliharaan”. Kegiatan olahraga merupakan kegiatan yang berhubungan dengan
fisik/ jasmani yang bersifat menyenangkan. Dengan pelaku remaja, olahraga
merupakan kegiatan pemeliharaan jasmani sekaligus dapat menggembirakan diri
sendiri disaat luang.

Marching Band merupakan kegiatan yang memiliki keterpaduan antara
unsur olah tubuh dan seni musik. Marching Band diartikan sebagai kumpulan
musik yang bergerak.'

Pengertian Gedung Olahraga dan Pertunjukan Marching Band pada
pembahasan ini merupakan tempat yang mewadahi beberapa jenis olahraga dan
kegiatan marching band yang dilakukan pada ruang tertutup./ indoor.

1.11.2. Tinjauan Pelaku dan kegiatan Olahraga dan Marching Band
1.11.2.1. Jenis Olahraga yang diusulkan

Macam olahraga vang memiliki unit kegiatan mahasiswa di lingkup
mahasiswa Universitas Islam Indonesia: Sepakbola, Bola basket, Tenis Meja, Bulu

Tangkis, Futsal, Bela diri, Tenis Lapangan dan Bola Volley.

¥ Bert. Smet. Psikologi Keschatan .Gramedia. hal. 5
"' http://www.onlinedrummajor.com/
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Sedangkan Olahraga yang banyak diminati mahasiswa , baik yang sudah
memilki UKM maupun yang belum memiliki UKM : Basket, Tenis Meja, Bulu
Tangkis . Bola Volley, Futsal, dan Bela dir1.

1.11.2.2. Pemilihan Jenis Olahraga
Tabel 1.2

Pemilihan Jenis Olahraga

No Jenis Keberadaan | Prestasi | Eksistensi Minat | Aspek Sifat
Olahraga UKM Mahasiswa . Keruangan | Ruang
vl
) 1 Sepakbola e ¢ + . Outdoor Umum
"2 | Bola .o . N . Indoor | Umum
Basket Outdor
| 3 Tenis e - . 3 Indoor Umum
g Meja
i 4 Bulu * - . . Indoor Umum
i Tangkis Outdoor
f 5 Futsal * - * * Indoor Umum
| 6 | Bela Diri e . . . Indoor Umum
}‘ 7 Tenis ¢ * * - Qutdoor Umum
! Lapangan
[} 8 Bola . - * * Indoor Umum
| Volley Outdoor
9 Scnam - - - - Indoor Khusus
10 | Squash - - - - Indoor Khusus
11 | Boxing 3 - - - Indoor Umum
12 | Bola - - - - Indoor Umum
| Tangan

L I
Sumber: Analisis Penulis. 2004

Dilihat dari Keberadaan Unit kegiatan Mahasiswa bidang olahraga, prestasi
dan eksistensi, dan minat mahasiswa Ull pada olahraga, maka dipilih olahraga
indoor Bola Basket, Futsal, Bulu tangkis, Bola Volley, dan Bela Diri sebagai
cabang olahraga vang terdapat pada Gedung Olahraga dan Pertunjukan Marching

Band.
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1.11.2.3. Jenis Pertunjukan Marching Band

Secara garis besar, Performing Marching Band dapat dikategorikan
‘Performing on Stage ( Presicion Marching) dan Performing di Arena (Show
Formations) '~

Performing on Stage: Marching Band concert, Marching Band show on
stage, Marching Brass, Marching Percussion, Color Guard Show

Performing on arena: Marching Band Display, Marching Brass, Marching
Percussion, Color Guard show.

1.11.2.4. Bentuk Pertunjukan Marching Band yang diwadahi
Tabel.1.3

Bentuk pertunjukan Marching Band

Performing Perform | Perform| Out In Move | Static | Horn | Percu | Color
Marching Band Stage Arena | door | door Line ssion | Guard
Marching Band - Y . . . - N * .

Displav )
Marching Band . - - Y - . s ' . PY
Concert
Marching Band ¢ - - ¢ ¢ - * * ¢
Show on Stage
Marching Brass ¢ ¢ Py * ¢ ¢ PY - -
! Marching ¢ ¢ ¢ . ¢ * - Y -
{  Percussion
Color Guard ¢ ¢ ¢ ¢ ¢ - - - »
Show

Sumber: Analisis Penulis, 2004

1.11.3. Pelaku Olahraga dan Marching Band
1.11.3.1. Pelaku Olahraga

Olahraga yang diwadahi mencakup:

a. Olahraga Perorangan
Olahraga perorangan meliputi Bela diri. Merupakan olahraga yang
dilakukan tunggal. Membutuhkan arena yang dilengkapi dengan matras.

b. Olahraga Permainan
Meliputi olahraga Bulu tangkis, Tenis Meja. Olahraga dengan pemain
tunggal ataupun ganda. Membutuhkan arena dengan perlengkapan

pendukung.

' http://www.dolmetsch.com/poshistory3. htm
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c. Olahraga beregu

Meliputi olahraga Futsal, Basket, dan Bola Volley. Olahraga ini dimainkan

secara beregu dengan jumlah pemain 5-11 orang.

1.11.3.2. Pelaku Marching Band

Pertunjukan Marching Band yang dapat diwadahi dalam bangunan ini:

a.

Marching Band Display

Pertunjukan bergerak yang membutuhkan arena sebagai tempat
pertunjukan. Didukung oleh 60-100 orang pemain.

Marching Band Concert

Pertunjukan statis dilakukan di panggung. Dengan jumlah pemain 20-
50 orang.

Marching Band Show On Stage

Pertunjukan bergerak yang dilakukan di panggung. Dengan jumlah
pemain 30-60 orang.

Marching Brass

Pertunjukan statis maupun bergerak oleh alat tiup yang dilakukan di
panggung ataupun arena. Dengan komposisi pemain 20-50 orang.
Marching Percussion

Pertunjukan statis maupun bergerak oleh alat pukul yang dilakukan di
panggung ataupun arena . Dengan komposisi pemain 20-50 orang.
Color Guard Show

Pertunjukan  bergerak oleh Color Guard, dilakukan dipanggung

ataupun arena. Dengan pemain 10-30 orang.

1.11.4. Tinjauan Persyaratan dan kebutuhan ruang

1.11.4.1 Pengertian Ruang

Ruang merupakan tempat yang terbentuk karena dimensi dan batasan.

Dimensi yang berasal dari kebutuhan kegiatan dan gerak fisik, juga kebutuhan

non-fisik vyaitu citra dan suasana.
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16
Elemen pembatas ruang:

- Lantai, sebagai penyangga ruang dan kegiatan

Lanital -

Gambar.1.6. Lantai sebagai penyvangga ruang
Sumber :Analisis

- Dinding, sebagai pembentuk ruang

Gambar.1.7. Dinding sebagai pembentuk ruang
Sumber : Analisis

- Langit-langit sebagai batas atas

Lcngi?—tong‘i;‘ -

Gambar.1.8. Langit-langit sebagai batas atas ruang

Sumber :Analisis

'* Materi kaliah Desain interior. 2002 Ul
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1.11.4.2. Pola Ruang
Pola keruangan pada bangunan Gedung Olahraga dan pertunjukan:
. Pola Memusat

Aktifitas berada di tengah dan memungkinkan dilihat dari segala arah.

Gambar.1.9. Pola Konsentris Memusat

Sumber: Analisis
2. Pola Linier
Aktifitas dilihat dari 2 arah, jalur sirkulasi lebih terlihat jelas.

e Ana ¢ -

Audience

Gambar.1.10. Pola Linicr

Sumber: Analisis
1.11.4.3. Komponen tata ruang
Komponen tata ruang berpengaruh pada ruang yang tercipta pada bangunan
olahraga, antara lain .
1. Hubungan ruang
Memepengaruhi kualitas visual dari tiap ruang. Ruang-ruang pada
umumnya membentuk ruang lain yang berkaita satu sama lain, terkait pada

sirkulasi, fungsi dan letak.

" Ibid 18. dari Divah Havu. N, Fasilitas Olahraga dan Seni indoor di Yogyakarta. 2002
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2. Tata Letak Perabot
Pengaturan dan perletakan peralatan pada ruang yang sesuai fungsi
3. Dimensi ruang
Dimensi ruang sesuai dengan jenis kegiatan vang ada. Standart minimal
ruang olahraga:
- Memperhatikan Ketinggian ruang
- Ruang bebas dari komponen struktur utama
- Kemiringan lantai penonton terhadap arena
Pola hubungan ruang :'*
. Ruang dalam ruang
Sebuah ruang luas dapat membungkus atau mengandung ruang lain yang
lebih kecil. Ukuran menjadi perbedaan yang nyata dalam pola hubungan

ruang ini.

Gambar.1.11. Ruang dalam Ruang
Sumber:DK . Ching. Bentuk Ruang dan

Susunannya

2. Ruang- Ruang yang saling berkaitan
Sebuah hubungan ikatan ruang yang terdiri dari dua buah ruang yang

bersatu membentuk daerah bersama.

S -

Gambar.1.12. Ruang yang bekaitan

Sumber:DK.Ching. Bentuk Ruang dan

Susunannya

¥ DK.Ching. Bentuk ruang dan susunannya

20
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3. Ruang-ruang yang bersebelahan
Bersebelahan merupakan hubungan ruang yang paling umum. Batas-batas
tiap ruang jelas sesuai dengan persyaratan dan fungsinya. Tingkat

kontinuitas tergantung pada pemilihan bidang pemisah.

i
i
|

Gambar.1.13. Ruang yang
bersebelahan

Sumber:DK.Ching. Bentuk Ruang dan

Susunannya
4. Ruang vang dihubungkan oleh ruang bersama
Dua buah ruang yang terbagi oleh jarak dapat dihubungkan oleh ruang

ketiga

Gambar.1.14, Ruang vang dihubungkan
ruang

Sumber:DK.Ching. Bentuk Ruang dan

Susunannva
1.11.4.4. Pengertian ruang pertunjukan dan kebutuhannya
Ruang pada dasarnya merupakan wadah kegiatan. Pengertian ruang
pertunjukan vyaitu suatu bangunan yang luas sehingga memungkinkan untuk
mewadahi kebutuhan-kebutuhan pementasan, konvensi."”
Ruang pertunjukan dibagi atas 3 zona berdasarkan kegiatannya™

1. Stage, ruang pementasan

2. House, Tempat menampung penonton atau pengunjung
3. Front house block, Fasilitas penerima atau perantara untuk menuju house

dan stage.

" Robert . M. Beckley. Theatre Facility Guidelines and strategy. Univ of. Winconsin Milwaukee.dari
Zulfikar. Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Marckaz Al-Islami Ujung Pandang. 1999
=" Harold. B .Mayer-Edward.Cole. Theatre and Auditorium New York. Reinhold. 1949. hal.7
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Gambar.1.15. Zona ruang Pertunjukan

Sumber Analisis

Macam panggung dalam Gedung pertunjukan: o
. Proscenium
Panggung proscenium disebut juga panggung kerangka gambar atau
panggung tertutup. Daerah pentas berada di salah satu ujung gedung pagelaran.

Kontak terhadap panggung dari penonton hanya melalui satu sisi sudut pandang.

Audience Stage

e, N

. -y
- o e e

~——n
.

-
1 ]
A ]
]
1 ]
3
1)
¥
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N )
H 1
A
N

\

i
1

Gambar 1.16.Panggung Proscenium
Sumber: Time Sever For Building Tvpes
2. Panggung Terbuka
Panggung ini disebut juga panggung menonjol atau panggung Elizabeth.
Daerah pagelaran menghadap ke penonton dan dikelilingi oleh penonton pada

beberapa sisi.

*! Dahriana.Z. Gedung Seni Pertunjukan di kota Lhoksumawe. 1999, hal 21

22
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Audience

- -
- -

Gambar 1.17. Panggung Terbuka

Sumber: Time Sever For Building Types

-

3. Panggung Arena

Panggung arena disebut juga dengan panggung pusat/ tengah. Panggung

ini menghilangkan batas antar penonton dan pemain

Audience

------------------------

Gambar, 1.18. Panggung Arena

Sumber: Time Sever For Building Tvpes

1.11.4.5 Fleksibilitas ruang pada ruang multifungsi

Fleksibilitas ruang didefinisikan sebagai ruang yang dapat disesuaikan

dengan kebutuhan yang diwadahi dengan tidak mengurangi fungsi dari masing-

masing kebutuhan ruang.

GALUH PRASAMUARS] PARANTRI [00512028]
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Aspek-aspek fleksibilitas ruang: >’
I. Ekspansibilitas (kemungkinan perluasan)

Perubahan ruang yang didasari perluasan pemakai dan jumlah kapasitas

dan volume kegiatan

Gambar 1.19. Ekspansibilitas Ruang

Sumber: Analisis

2. Konvertibilitas ( Kemungkinan pengecilan)
Perubahan ruang dengan berkurangnya jumlah pemakai. dan

pengurangan luasan didasari berkurangnya kebutuhan kegiatan

Gambar.1.20. Konvertibilitas Ruang

Sumber: Analisis

2

Versabilitas (kemungkinan menampung beberapa kegiatan )

Bervariasinya suatu kegiatan dalam ruang tertentu, tanpa batasan ruang

yang nyata.

= William Pena. Penclusuran Masalah 1983, hal. 70
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Gambar.1.21. Versabilitas Ruang

Sumber: Analisis

s e . ey 23
Tinjauan keserbagunaan ruang juga dapat dilihat dengan
1. Waktu yang berbeda

a. Saat yang berbeda dalam sehari
b. Hari yang berbeda dalam seminggu
2. Kegunaan ganda pada bangunan
a. Kegunaan ganda disebagian ruang
b. Kegunaan ganda di seluruh bangunan
c. Kegunaan ganda di daerah eksterior
3. Pengunaan
a. Penggunaan berbeda
b. Penggunaan serupa
4. Pelaku

a. Penggunaan oleh orang yang sama

b. Penggunaan oleh orang yang berbeda

N

Penggunaan banguna
a. Penggunaan vang terjadwal

b. Penggunaan bebas

= Edward.T . Sumber Konsep
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1.11.4.6. Persyaratan standart kebutuhan ruang

Ruang Olahraga
1. Bola Basket

a. Lapangan yang digunakan

-

| gontomisiu b A e 4

I : boiw

] S i § $

i N S
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[ \ P
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- [ e
Ll .l = IaLY:
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Gambar.1.22. Lapangan Bola Basket

Sumber: Neufert. Ernst. 1994

b. Olahraga basket memiliki standart tinggi ruangan 7000 (231t)
C. Dilakukan secara beregu S orang
2. Futsal
a. Lapangan yang dibutuhkan
4F
daeifiing! dinding Bantl *g
N 2000 (1220 min) o :
K ;;‘ gi=
8
'\@; { 5§ &
7 { \ i
s
P ; . 5
e S TR t

Gambar 1.23. Lapangan Futsal
Sumber: Neufert. Ernst. 1994
b. Dilengkapi dengan dinding pantul pada sisi lapangan

c.Dimainkan secara beregu

c.  Bulu tangkis

a. Lapangan yang digunakan

15m
Em

B T

1340w (441

P
. d—

[ —v—
TAMm L

1 2mid g

6 M

Gambar.1.24, Lapangan Bulu Tangkis

Sumber: Neufert. Ernst. 1994
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b. Tinggi ruangan vang dibutuhkan minimal 7600 (251t)
C. Dimainkan secara tunggal atau ganda

d.  Bola Volley

a. Lapangan yang digunakan

ene
A G
[ar

LD dhichr' S

B-S——
woelwe w

we-g
-

4 N

b
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2

|

a

w
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Gambar.1.25. Lapangan Bola Volley

Sumber: Neufert. Ernst. 1994

e. Bela din

a. Bela diri yang diwadahi dalam GOR adalah Judo dan Karate
b. Dilakukan secara perorangan
C. Dilengkapi matras sebagai perlengkapan

6. Tenis Meja

a. Lapangan yang digunakan

ainding butes
bt paniaty
lapangan

PRSI

TN
o T a——

My iy} YNGR}

4 Yanis mefs: tinggi min 4200

Gambar.1.26. Tenis Meja
Sumber: Neufert. Ernst. 1994

b. Tinggi ruang minimal 4200
¢. Dimainkan secara peroragan tunggal. maupun ganda
d. Dilengkapi dengan meja sebagai peralatannya
Ruang Pertunjukan Marching Band
1. Marching Band Display
a. Membutuhkan arena sebagai tempat pertunjukan.
b. Biasanya dilihat dari berbagai arah

c. Didukung oleh 60-100 orang pemain.
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d. Luasan per-orang 2.0 m’
e. Luas minimal arena vang dibutuhkan 200 m* (asumsi)
2. Marching Band Concert
a. Pertunjukan statis dilakukan di panggung,.
b. Biasanya dilihat dengan satu arah pandang
¢. Dengan jumlah pemain 20-50 orang.
d. Luasan per-orang 0.5 m’
e. Luas minimal panggung 25 m” (asumsi)
f. Ketinggian lantai-atap 2.4 m
3. Marching Band Show On Stage
a. Ruangan panggung vang digunakan bebas dapat berubah sesuai
tema
b. Biasanya dilihat dengan satu arah pandang
c. Dengan jumlah pemain 30-60 orang.
d. Luasan per-orang 1,5 m’
4. Marching Brass
a. Ruangan yang digunakan fleksibel, panggung ataupun arena
b. Sifat pertunjukan statis dan bergerak.

c. Dengan komposisi pemain 20-50 orang.

N

Marching Percussion
a. Ruangan yang digunakan tleksibel, panggung ataupun arena
b. Sifat pertunjukan statis dan bergerak.
¢. Dengan komposisi pemain 20-50 orang.

6. Color Guard Show

Pertunjukan bergerak oleh Color Guard

a
b. Dilakukan dipanggung ataupun arena.

o

Dengan pemain 10-30 orang.
P pus]

d. Luasan per-orang 2,5 m”

1.11.5. Pola Kegiatan Gedung olahraga dan Pertunjukan Marching Band
Secara garis besar pola kegiatan yang diwadahi pada Gedung Olahraga dan

Pertunjukan Marching Band ini adalah:
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1. Kegiatan Pelatihan
Gedung Olahraga dan Pertunjukan Marching Band sebagai wadah
pelatihan. Dimana penyaluran bakat, peningkatan prestasi, dilakukan di

gedung ini.

)

Kegiatan Komersil

Gedung Olahraga dan Pertunjukan Marching Band sebagai kegiatan
komersil, sebagai tempat untuk melihat pertunjukan maupun melihat
olahraga yang dipertandingkan. Keuntungan bagi pemilik adalah promosi
secara tidak langsung kelebihan sarana tersebut sehingga memiliki nilai

jual.

1.12. Tinjauan Faktual
1.12.1. Tinjauan Olahraga dan Marching Band

Remaja sebagai golongan usia produktif memiliki persentasi sebanyak 67,19
% di daerah Yogyakarta” Dimana memiliki kecenderungan untuk memilih
kegiatan olahraga dan seni sebagai hobby atau kegiatan selingan. Remaja yang
didominasi oleh mahasiswa, dan dengan keberadaan Universitas Islam Indonesia
sebagai salah satu Perguruan tinggi swasta yang produktif, Mahasiswa Universitas
[slam Indonesia adalah bagian dari remaja aktif Jogjakarta.

Kebijakan Universitas Islam Indonesia dalam rangka pengembangan
fasilitas, dibutuhkan sarana penunjang Pusat kegiatan Olahraga dan Seni yang
diwadahi oleh lapangan terbuka dan tertutup. 2

Dari berbagai macam seni yang ada, khususnya di kalangan mahasiswa
Universitas Islam Indonesia, Marching Band merupakan salah satu kegiatan yang
memiliki karakter performing yang dapat mewadahi kebutuhan olahraga,
sekaligus kebutuhan marching band itu sendiri.

Dengan melihat fenomena diatas serta perlunya kondisi penunjang
akademis vyang mendukung kegiatan kemahasiwaan (lamp. 15), maka

dipertimbangkan adanya wadah sarana yang menampung minat mahasiswa

~'ibid 3 hal .83
*% Rencana [nduk Pengembangan Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia 1995-2010. 1995. hal.
1-14
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khususnya mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Diharapkan dengan sarana

baru ini, Universitas Islam Indonesia dapat meningkat kualitasnya

1.12.2. Studi kasus sebagai pembanding
Araneta Coliseum , Philippines26

- Mewadahi kegiatan entertainment events, Business ventures,
Keagamaan dan olahraga.

- Bentuk Fisik bangunan menggunakan dome, dengan ruang dalam
tidak menghalangi sudut pandang penonton

- Memiliki pola tempat duduk yang telah diatur sesuai dengan
kebutuhan kegiatan. Dengan kapasitas 15,000 org. Dengan system
kursi Portabel dan kursi permanen.

- Dilengkapi dengan ruang penunjang seperti hall, parkir,ruang
persiapan, ruang promotor, kolam renang.

- Dilengkapi dengan Lighting dan perancangan akustik khusus.

Gambar. 1.27. Tampak araneta Coliseum Gambar. 1.28. Tampak Lobby Araneta

Coliseum

Gambar. 1.29. Tampak Tribun Araneta Gambar. 1.30. Tampak Tribun Araneta

Coliseum Coliseum

= www.aranetacoliseum.com/ph
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Gambar. 1.31. Tampak Arena dan Tribun Araneta
Coliseum Araneta Coliseum

Gambar1.32. Tampak Arena dan Tribun

Gambar. 1.36. scat plan cockpit

Gambar. 1. 35. seat plan ice rink

31
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Gambar. 1.38. scat plan off center stage

Gambar. 1.39. seat plan of stage proscenium

32
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2.

-

1.

2. 1.

1.

BAGIAN 2

ANALISIS DAN KONSEP DASAR
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
GEDUNG OLAHRAGA DAN PERTUNJUKAN MARCHING BAND

Analisis Penentuan Lokasi dan Site

ZAnalisis Penentuan Lokasi
a. Kriteria pertimbangan berdasarkan fungsinyva:

Berada di kawasan pengembangan. Dalam kegiatan komersial, keberadaan
) e ’

-

catkan

gedung olahraga dan pertunjukan Marching Band dapat meni
kualitas lingkungan sekitar
2. Aspek pencapaian, berada di sumbu-sumbu Jalan utama, diharapkan
mempermudah dalam pencapaian site dan mudah diakses
3. Berada di kawasan vang memiliki tingkat aktifitas mahasiwa yang tinggi,
sesual dengan pelaku kegiatan yaitu remaja.
4. Aspek ketersediaan lahan, sesuai dengan fungsinya, lahan dapat
menampung aktifitas gedung Olahraga dan Pertunjukan marching band
b. Lokasi Terpilih
Berdasarkan Kebijaksanaan FPembangunan Daerah Arah Pengembangan
Kawasan Strategis, Pemerintah Daerah Yogyakarta memiliki pengembangan
Kawasan Strategls Penunjang Perkembangan Sektor Strategis vang diarahkan
pada perluasan penyediaan fasilitas dasar untuk pengembangan sektor-sektor
strategls, seperti Pariwisata, Pendidikan dan Perdagangan. ! Lokasi Kawasan
kampus terpadu Universitas Islam Indonesia terletak pada sub wilayah
prengembangan III, yang berpusat di kota Pakem sebagail pendukung wisata
kaliurang, dan Juga termasuk satuan kawasan pengembangan VI vyang

) 2
merupakan kawasan strategis tumbuh lambat

i http://www.pu.go.id/publik/kanwil/diy
- RIP Pengembangan Kampus Terpadu Universitas [slam Indonesia, hal. 1II-21
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Meninjau pertimbangan diatas maka pemilihan lokasi gedung colahraga
dan pertunjukan berada pada kawasan Kampus Terpadu Universitas Islam
Indonesia. Selain itu, Universitas Islam Indonesia merupakan kawasan dengan

tingkat aktifitas remaja yang tinggi.

PAKEM

T NGEMPLAK

LEE U

o e

S P
3 :
Y
:
g 4 : -
Gambar 2. GFokasz
. NGASBLIK :
4 H —

Sumber: KPK Universitas Islam Indeonesia, 2004

Ferbatasan Lokasi:

Sebelah Utara : Dusun Kopatan
~ Sebelah Timur : Dusun Lodadi, kecamatan Ngemplak
Sebelah Selatan : Dusun Candirejo, kecamatan Ngaglik
1 Sebelah Barat : Dusun Turgo Gede, kecamatan Pakem

2.1.2. Analisis Penentuan Site

a. Kriteria pemilihan site:

1. Terletak pada titik dengan tingkat aktifitas tinggi di kawasan kampus
terpadu dalam jangka waktu panjang. fbobot 0,5)
2. Terletak pada jalur utama , mempermudah pencapaian (bobot 0,3)

3. Memilikl potensi wview vang baik (0,2}

b. Alternatif Site:

33
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Alternatif pemilihan site bangunan gedung clahraga dan pertunjukan marching

band pada kawasan kampus terpadu Universitas Islam Indonesia:

L. Site 1
2. Site 2
3. Site 3

Peta Alternatif

Gambar 2.2.

Sumber:

RIF Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia,

Pemilihan site ditentukan berdasarkan kriteria bobot pertimbangan:

Tabel.2.l. Penilaian Femilihan Site
J Kriteria Bobot o N Alternatif Site l
| Site 1 Site 2 Site3 |
i Score Total Score Total Score total 1
1 Titik Aktifitas 0.5 -1 -0.5 0 0 +1 0.3
‘ Mahasiswa
j
(jangka panjang)
| Letak Site Pencapaian 0.3 +1 0.3 0 () 0 ()
View 0.2 0 0 +1 0.2 +1 0.2
Jumlah i -0.2 0,2 0.7
Sumber: Analisis Penulis. 2004 -1 0
Keterangan Skala Penilaian ®
Kurang Cukup Baik
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c. Site Terpilih

Berdasarkan tabel penilaian diatas, maka site bangunan gedung olahraga
x4 I3 = o <

berada pada site 3, bersebelahan dengan Kampus unit 4.

W

umber: RIF Kampus Terpadu Universitas
Islam Indonesia,

Batas Site:

Sebelah utara: Lahan Kosong pengembangan kampus

Gambar.2.4. Utara Site

w
[

pelah Timur: Kampus unit-4

Gambar.2.6. Timur Site Gambar.2.7. View ke Timur Site
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. Sebelah Selatan: Pemukiman penduduk

Gambar.2.8. Selatan Site Gambar.2.9. View ke Selatan Site

Sebelah Timur: Jalan dan Pemukiman penduduk

Gambar.2.10. Barat Site Gambar.2.11l. View ke Barat Site

2.2. Analisis Kegiatan pada gedung olahraga dan pertunjukan marching band

Secara garis besar pola kegiatan yang diwadahi pada Gedung Olahraga dan
Pertunjukan Marching Band ini adalah:

1. Kegiatan Pelatihan
Kegiatan pelatihan pada gedung olahraga dan pertunjukan marching band
ini meliputi kegiatan rutin vang dilakukan oleh pelaku olahraga dan
marching band.

2. Kegiatan Komersil
Keglatan komersil melibatkan pelaku olahraga, pelaku marching band, dan

pengunjung/ penonton.
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2.3. Analisis Penentuan kebutuhan jenis, Jumlah dan besaran Ruang
Ruang Olahraga
Besaran ruang pada fasilitas keglatan olahraga, dilihat dari cabang olahraga

vang diwadahi, yaitu: Basket, futsal, Bulu Tangkis, bola Voley, Bela diri, Tenis Meja.

-

T Lapangan Basket : (28,2 x 16) m~ *

7 Lapangan Futsal : (30 x 18,5 ) mz*
Lapangan Bulu Tangkis : (16,4 x 2,5) n? *

I Lapangan Bola Volley (22 x 13 ) m2 *

" Arena Bela Diri Karate (11 x 11) m2 *
Arena Bela Diri Judo s (16 x 16) m2 *

— Ruang Pelatih : 15 m2 *x

. Tribun Penonton : (0,5 x 0,8y ng x Ak

Ruang persiapan

- Ruang Locker : 0,25 m/ orang *
- Ruang Shower clm/ orang *
2
- WC : 1,26 m” / orang *
. . 2
- Urinoir : 1,08 m™ / orang*
. 2
- Wastafel : 0,9 m / orang*
. 2,
_ Ruang P3K : 10,15 m / crang *
- . 2
Ruang Jaga : 0,8- 2 m / orang*
2 Gudang (asumsi) : 15 m° / orang*
Keterangan : * : Neufert.Ernst
*ok . A.J Metric Hand Book. Jan Sliwa
HEkx - New metric Hand Book, Patriciatutt-Adler

Ruang Marching Band
Besaran ruang pada kegilatan marching band, sesual dengan kebutuhan

ruangnya perdasar gerakan dari pemain

Dengan gerakan statis pemain Musik : 0,5 m / orang *
J Dengan gerakan visual pemain musik : 2 m /orang *
Gerakan Color Guard 2,5 m/ orang *
) 2
Ruang audience : 1,05 m/ crang **
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Ruang persliapan:

2
- Ruang dekor : 15 m° / crang *
- Ruang Ganti baju 1,8 m/ orang **
2
- Ruang rias : 1,8 m/ crang **
. 2
- Ruang Locker : 1,4 m'/ orang **
- Ruang persiapan belakang panggung : 0,5 m/ orang **
Ruang Lighting : 15 m ~
P .2
Ruang Kontrol Sound > 6m *
Keterangarn : * ;. Asumsi
ok : Neufert. Ernst

Berdasarkan Jjumlah populasi mahasiswa Universitas Islam Indonesia vyang
memiliki peningkatan 2,15 : setiap tahunnya. Diprediksikan jumlah mehasiswa pada
3

7

tahun 2010 mencapai le.737 orang.

Kegiatan Olahraga dan seni sebagail kegiatan selingan diasumsikan memeiliki
perbandingan dengan kegiatan akademik adalah 4: 1.
Jumlah mahasiswa yang berkegiatan clahraga dan seni: 1¢.737 orang

:2 = 4181.25 orang

_  Kegiatan pada gedung olahraga dan pertunijukan marching band pukul

08.00-22.00: 14 jam (asumsi)
_ Waktu sekali berkunijung : 4 jam {asumsi)
— Periode kunjungan dalam sehari 14: 4 = 3,5 & 4 kali
Jumlah pengunjung tiap periode : 4181.25 :4 = 104¢,06 ~ 1050 orang
— Penurunan pada waktu tertentu (asumsi) 10 “: 941,45 = 940 orang
- Kenaikan pada jam puncak {asumsi) 10 =~: 1150,6€ x~ 1000 orang

Dibutuhkan gedung olahraga dan pertunjukan marching band vang
berkapasitas 1000 orang.
Besaran ruang berdasarkan pada jenis keglatan terhadap standart besaran

ruang dikalikan kapasitas, dengan sirkulasi 15%- 50 =

* RIP Kampus Terpadu Universitas Istam Indonesia. hal.111-12
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Tabel. 2.2Z. Besaran Ruang

Sumber: Analisis

GaLUH PRASAMUARS! PARANTR! [00512028]

Kelompok Jenis Ruang Sifat Kapa “Sumber Besaran Jmi.Rg T Sirkul | Luas
Kegiatan Ruang sitas (m? asi (m”
(org) (%)
Ruang Ruang Tunggu S. Privat 10 NAD 1.2 | 20 + 14
Olahraga R. Persiapan Pria:
< Shower Service 8 NAD I ] 20 +10
@ WC/KM service 4 NAD 126 1 20 +6
% Urnnoir service 3 NAD 1.08 1 20 + 4
< Locker service 70 NAD 0.25 1 20) +21
< R Ganti service 30 NAD 1.2 1 20 +43
R. Persiapan Wanita:
++  Shower Service 8 NAD l I 20 + 10
“*  WC/KM service 4 NAD 1.26 1 20 +6
< Locker service 30 NAD 0,25 i 20 +15
<  R. Ganu service 30 NAD 1.2 1 20 +43
R. P3K privat 3 NAD 10,13 ] 25 +38
+210
Ruang R. Tunggu S. Privat 30 NAD 1.2 i 20 +44
Marching | R. Locker Service 30 NAD 12+04 2 20 +114
Band R. Alat S privat 30 asumsi 1.3 ] 30 +60
| R. Rias Privat 60 NAD I8 I 20 +63
KM/WC service 4 NAD 1.26 2 20 +12
+ 295
Ruang Hall Publik 100 AIM 0,9 1 30 63
Pertunjukan | Lobby Publik 250 AIM 0.6 ! 20 +120
dan Loket Publik 4 Asumsi 2 10 20 +96
Pertandingan = Service NMH 30.06 i 30 30
Arena multifungsi Publik Asumsi 500 1 S0 +750
Stage Publik 60 Asumsi 13 t 20 + 108
R. Audience Publik 1000 NAD 1,03 I 25 + 1300
R. Lighting Service asumsi 15 1 40 +20
R. Sound Control Service Asumsi 6 1 40 +10
{ R. dekor service Asumsi 15 1 40 +20
+ 2497
R Pimpinan I Privat | 1 1 NAD | 12 I 20 +15
| | J |
3¢
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R. Wakil Pimpinan Privat I NAD 1 2001 213

R. Administrasi Privat 3 NAD ! 20 +13

R. Keuangan Privat 2 NAD 1 20 + 10

R. Pengelola Privat 5 NAD i 20 24

R. Pengajar Privat 4 NAD 1 20 +20

R. Tamu S.Privat Y] NAD 24 | 25 + 30

+ 129

Ruang R. Rapat S. privat 20 NAD 24 1 13 +55
Service R. Stafl kebersihan Service 10 NAD 33 2 30 +145

R. satpam Privat 2 NAD 2 4 20 +20

Gudang Service Asumsi 15 5 - +73

MEE service BPD 20 2 - + 40
| Parkir Mobil Publik 200 NAD 20 1 23 + 5000
( Parkir Motor Publik 700 NAD 1.3 I 25 + 1300
f + 6635
" TFasilits | Kafe Publik | 100 | NAD 7 I 30 119

\ Penunyjang

. s ) 2
Total Bangunan keseluruhan ditambah sirkulasi adalah X 9.905m

Keterangan:

NAD  : Neufert Architeture Data
AJM  : AJ hand Book. Pattriciatutt-Adler
BPD  : Building Planning & Design Standart. Harrol R Slepper

2.4 Analisis Keterpaduan ruang Olahraga dan pertunijukan Marching Band

Dari karakteristik kegiatan diatas, maka diperoleh ruang-ruang yang dapat

digunakan secara terpadu:

Ruang bersama

Lobby sebagal penyatu seluruh kegiatan dan sebagai ruang transisi.
Diletakkan di depan sebagai ruang penerima.

Ruang Paralel

Ruang yang berkarakter sejenis dengan kegiatan yang hampir sama.
Terdapat pada ruang Pengelola, Lavatory

Ruang Fleksibel

Ruangan ini digunakan secara bergantian dengan kegilatan yang berbeda

dalam waktu yang berbeda pula. Ruangan fleksibel adalah arena yang
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digunakan sebagal lapangan olahraga juga untuk pertunjukan display
marching band. Juga Panggung yang pada waktu berbeda merupakan

ruang audience.

Ruang | Arena\

Fleksilie / !
: Ruang
Fleksibel

Gambar.2.12. Skema Pengelompokan ruang

Sumber : Analisis

2.5. Analisis Pengelempckan dan hubungan Ruang
Fengelompokan ruang dibagi berdasarkan jenis kegiatan dan keterkaitan satu
1. Pengelompokan ruang yang memiliki hubungan erat diletakkan dengan
Jarak yang berdekatan, mempermudah aktifitas contoh pada pengelola
2. Kegilatan yang saling menunjang diletakkan dalam ruang pbersama, pada

ruang kegiatan olahraga dan pertunjukan marching band.

(a2

Sedangkan ruang yang bersifat servis diletakkan pada daerah yang mudah

dilihat.
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Gambar.Zz.l3. Skema Pengelompokan ruang

Sumber ; Analisis

|

i

| !
Y Frery Sultifougai + —

Pola hubungan ruang dalam gedung olahraga dan pertunjukan marching band:
1. Ruang dalam ruang

Ruang dalam ruang terbentuk dari keberadaan faslitas penunjang pada

kegiatan olahraga dan pertunjukan marching band.

Gambar.Z.1l4. Ruang dalam Ruang

Sumber:DK.Ching. Bentuk Ruang dan Susunannya

SV

Ruang-ruang vang bersebelahan
Ruang vang bersebelahan dikarenakan adanya pembedsan antar fungsi

kegiatan .

Gambar.2.15. Ruang yang bersebelahan

Sumber:DK . Ching. Bentuk Ruang dan Susunannyva
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L

(3]

N

Ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama
Ruang bersama merupakan arena multifungsi yang digunakan unutk
kegiatan olahraga dan pertunjuken marching band. Hall juga sebagal ruang

bersama dimana fungsi hall sebagai ruang transisi.

Gambar.2.le. Ruang yang dihubungkan ruang

Sumber:DK.Ching. Bentuk Ruang dan Susunannya

.6. Analisis tata ruang luar

.6.1. Zoning Site

Kondisi eksisting site, mempengaruhl perancangan tata ruang luar gedung

olahraga dan pertunjukan marching band.

kegiatan gedung olahraga dan pertunjukan

1
L.

D

D
ind
8

a0
]
s}
=
-

Gambar. 2.17. Kondisi eksisting site

Sumber: Analisis

kan kondiszi dan lingkungan sekitar dan dihubungkan dengan pola

maka zoning dibagi menjadi:

Qi

s
Zona Publik
Zona yang digunakan oleh banvak pelaku secara umum, bebas. Zona ini

terdapat pada parkir, ruang audience, arena multi fungsi, lobby, hall

Zona Semi Publik
Zona vyang dimana tidak semua orang dapat menggunakan, dan bukan

merupakan ruang khusus. Zona ini meliputl ruang pengelola, ruang

tunggu.
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3. Zona Privat

Zona vyang mengkhususkan pada orang vang memiliki kepentingan tertentu

Terdapat pada ruang pimpinan pengelola, ruang P3K,ruang rias

4. Zona Servis
Merupakan zona yang bersifat perawatan dan pelayanan
clahraga dan pertunjukan seni.

Gambar.2.12. Zoning Site

Sumber: Analisis

2.6.2. Analisis Sirkulasi dan Pencapaian

luar site mempertimbancgkan pola sirkulasi

pada gedung

ah ada

[
(]
f—

pada kawasan kampus terpadu Universites Islam Indonesia. Letak site yang tepat

berada di jalan utama, dimanfaatkan sebagai akses utama.Pencapaian dari luar site

dibagi berdasar tingkat kepentingan kegiatan vang diwadahi.

dengan main entrance.

zoning publik.

zoning sServis.

Main Entrance, merupakan jalur keluar masuk utama dari site,

Pedestrian, merupakan sirkulasi bagl pejalan kaki, diletakkan berdampingan

merupakan

Side Entrance, merupakan jalur sekunder digunakan bagil pengelola, atau
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N

Gambar.2.1%. Pencapaian darli luar Site

Sumber: Analisis

é’xde

Entrance

2.6.3. hAnalisis Pengolahan Tapak
Vegetasi merupakan bagian dari elemen tata ruang, dalam hal inl tata ruang
luar. Pengolahan vegetasi pada Gedung Olahrags dan Pertunjukan marching band ini
disesuaikan dengan vegetasi pada kawasan kampus terpadu universitas islam
indonesia, sebagal area olahraga.
4

Vegetasi berfungsi :

Sebagai pembentuk suasana visual, berdasarkan zoning kawasan

kampus terpadu Universitas Islam Indonesia.

Sebagal pembentuk suasana secara estetls, menimbulkan suasana
rekreatif dari penataannya.

Sebagai pembentuk lingkungan, memberikan keseimbangan
iingkungan , mengurangi radiasi panas, menimbulkan kesejukan.
Sebagai Pelindung, menyerap kebisingan dari lingkungan sekitar
Penataan vegetasi dikategorikan:

Pohon tinggi / vertikal berfungsi sebagal pembatas, pemberi arah,
pelindung dan penghalang suara.

Tumbuhan sebatas dada dan setinggi lutut untuk membatasi ruang
pedestrian

Tumbuhan pesnutup tanah, untuk menyerap sinar mataharil

' RIP Kampus Terpadu UL hal. V-41
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Gambar.2.20. Pengolahan Vegetasi
Sumbcr: Analisis

i
T, Pedestrian
, ” -

NN

S~

Pembotas‘ !

Ground Cover

Selain pengolahan vegetasi diatas, perancangan tapak didukung dengan
elemen:
¢ Unsur alam, tanaman, batuan alam, air, lereng, dll.
¢ Unsur buatan, meliputi perkerasan (trotoar, plaza, jalan), Tata Lampu
(penerangan jalan, taman), Unsur estetika (kolam buatan, patung,
bangku)

Gambar.2.21. Elemen pendukung

Sumber: Analisis

2.7. Analisis Struktur dan Sistem bangunan
2.7.1. Struktur bangunan

Sesuai dengan fungsi bangunan sebagai gedung olahraga sekaligus
pertunjukan, maka struktur bangunan yang digunakan pada bangunan ini adalah
struktur rangka dengan bentang lebar. Karena arena dan tribun penonton harus

memiliki space yang luas bebas kolom.
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Sedangkan Upper struktur yang digunakan adalah struktur space frame baja.

Untuk mendapatkan kenyamanan aktivitas maka persyaratan ruang yang

muncul:
- Ketinggian pada arena ke langit-langit dengan jarak minimum 7-11 m.
- Konstruksi dinding sekitar arena harus rata mencegah terjadinya cedera.
- Ketinggian langit-langit pada panggung 9-11 m.

2.7.2. Sistem penghawaan

Sistem penghawaan merupakan faktor penting dalam pencapaian kenyamanan
pengguna dalam suatu ruang atau bangunan. Pada kegiatan olahraga dibutuhkan udara
segar. Sementara ketika kegiatan olahraga berlangsung secara komersil (perlombaan
atau pertandingan) maka kenyamanan penonton akan kurang jika hanya
mengandalkan penghawaan alami. Begitu juga ketika kegitana petunjukan
berlangsung. Maka untuk menunjang kenyamanan kegiatan pertunjukan pada Gedung

olahraga dan pertunjukan marching band ini, maka dipilih sistem penghawaan buatan.

2.7.3. Analisis Akustik Ruang

Gedung dengan bentang lebar, yang meiliki space luas jelas menimbulkan
cacat akustik. Suara yang dihasilkan dan yang didengar akan megalami pemantulan.
Tingkat kebisingan suara pada gedung menjadi sangat tinggi ketika berlangsung
kegiatan pertunjukan . Karena produksi suara dari alat marching band vang memiliki
banyak jenis dan komposisi alat yang tergolong banyak. Untuk menghindari cacat
akustik diatas maka diperlukan perhitungan baik bentuk bangunan dan bahan yang

dapat meredam serta mengurangi kebisingan dalam ruang.

2.7.4. Sistem Pencahayaan

Pada gedung ini digunakan dua jenis pencahayaan yaitu pencahayaan alami
dan buatan. Pada saat kegiatan olahraga di siang hari bukaan pada bagian atas dari
dinding akan memasukkan cahaya matahari secara tidak langsung (tidak silau) . Pada
saat kegiatan pertunjukan, pencahayaan buatan jelas lebih dominan. Ditambah untuk

mendukung visual dari pertunjukan itu sendiri.

GALUH PRASAMUARS! PARANTRI foosrz2o2871 47



GEDUNG OLAHRAGA DAN PERTUNJUKAN MARCHING BAND
Dr KAWASAN KAMPUS TERPADU
UNIVERSITAS [SLAM INDONESIA YOGYAKARTA

2.8. Konsep dasar Lokasi dan site
2.8.1. Konsep dasar lokasi
Lokasi merupakan kawasan kampus terpadu Universitas Islam Indonesia yang

merupakan kawasan pengembangan strategis Pemda. Batas wilayah:

¢ Sebelah Utara : Dusun Kopatan

%+ Sebelah Timur - Dusun Lodadi, kecamatan Ngemplak
¢ Sebelah Selatan - Dusun Candirejo, kecamatan Ngaglik
¢ Sebelah Barat - Dusun Turgo Gede, kecamatan Pakem

2.8.2. Konsep Dasar Site
Site terpilih terletak pada sentra kawasan kampus terpadu Universitas Islam
Indonesia (dalam jangka waktu panjang). Batasan Site:
+»+ Sebelah utara: Lahan Kosong pengembangan kampus
++» Sebelah Timur: Kampus unit-4
¢ Sebelah Selatan: Pemukiman penduduk

% Sebelah Timur: Jalan dan Pemukiman penduduk

Gambar 2.22.Site
2.9. Konsep Dasar Keterpaduan ruang Olahraga dan pertunjukan Marching Band
Konsep keterpaduan kegiatan menghasilkan ruang-ruang vyang dapat
digunakan secara terpadu:
1. Ruang bersama
¢ Lobby, sebagai penyatu seluruh kegiatan. Berfungsi sebagai ruang
transisi, ketika pengunjung ataupun pengelola datang. Diletakkan

di depan sebagai ruang penerima.

48
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|. Ruang Paralel, ruang yang berhubungan yang mempunyai karakteristik
kegiatan yang sama
%+ Ruang pengelola, ruang yang keberadaannnya saling mendukung
kegitan satu dengan yang lain.
%+ Ruang Pengajar, digunakan sebagai ruang persiapan pengajar dan
sebagai ruang istirahat.
% Lavatory,dan ruang ganti, memiliki fungsi servis sehingga
diletakkan berdekatan dengan ruang olahraga dan marching band
2. Ruang Fleksibel, digunakan secara bergantian dengan kegiatan yang
berbeda dalam waktu yang berbeda pula
% Arena Olahraga digunakan juga sebagai panggung arena bagi
pertunjukan marching band.
% Area Panggung proscenium , digunakan sebagai tribun audience
pada pertandingan olahraga .
2.10. Konsep Organisasi ruang
Pengelompokan ruang dibagi berdasarkan jenis kegiatan dan keterkaitan satu
dengan yang lain.
1. Pengelompokan ruang yang memiliki hubungan erat diletakkan dengan
jarak yang berdekatan, mempermudah aktifitas contoh pada pengelola
2. Kegiatan yang saling menunjang diletakkan dalam ruang bersama, pada

ruang kegiatan olahraga dan pertunjukan marching band.

(e

Sedangkan ruang yang bersifat servis diletakkan pada daerah yang mudah

dilihat.

GALUH PRASAMUARSI PARANTRI [0O512028] 49



GEDUNG OLAHRAGA DAN PERTUNJUKAN MARCHING BAND
D1 KAWASAN KAMPUS TERFADU
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA

Gambar.2.23.0rganisasi Ruang
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Pola hubungan ruang dalam gedung olahraga dan pertunjukan marching band:
1. Ruang dalam ruang
Ruang dalam ruang terbentuk dari keberadaan faslitas penunjang pada
kegiatan olahraga dan pertunjukan marching band.
2. Ruang-ruang yang bersebelahan
Ruang yang bersebelahan dikarenakan adanya pembedaan antar fungsi
kegiatan .
3. Ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama
Ruang bersama merupakan arena multifungsi yang digunakan untuk
kegiatan olahraga dan pertunjukan marching band. Hall juga sebagai ruang

bersama dimana fungsi hall sebagai ruang transisi.
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2.11.Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang

Tabel.2.3. Kebutuhan dan Besaran Ruang

Kelomp()kﬁm Jenis Ruang Sifat Kapa | Jml.Rg | Luay
Kegiatan Ruang sitas (m?
(org)
Ruang Ruang Tunggu S. Privat 10 ! + 14
Olahraga R Persiapan Pria
< Shower Service 8 I + 10
< WC/KM service 4 1 +6
< Urinoir SCTVICe 3 1 +4
< Locker service 70 1 +21
< R Ganu SCIviIce 30 1 +43
R. Persiapan Wanita:
% Shower Service 8 1 T 10
< WC/KM service 4 1 +6
< Locker service 50 i +13
< R Ganu Service 30 | +43 |
R. P3K privat 3 i + 38 |
+210
Ruang R. Tanggu S. Privat | 30 1 44
Marching R. Locker Service 30 2 +114
Band
i&. focker Service 30 2 +1i14
R. Alat S.privat 30 1 T 60
R. Rias Privat 60 i +65
KM/WC service 4 2 +12
+ 295
Ruang Hall Publik 100 1 +63
Pertunjukan Lobby Publik 250 1 +120
dan Ioket Publik 4 10 196
Pertandingan Lavaton Service 1 +30
Arena multifungsi Publik 1 750 {
|
Stage Publik 60 1 + 108 |
R. Audience Publik 1000 1 + 1300
R. Lighting Service 1 +20
R. Sound Control Service 1 +10
R. dekor service 1 +20
+ 2497
51

GAL UH PRASAMUARS!I PARANTRI [OO512028]



GEDUNG OLAHRAGA DAN PERTUNJUKAN MARCHING BAND

Di KAWASAN KAMPUS TERPADU
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA

2.12. Konsep dasar Fleksibilitas Ruang

"R l’enéﬁ&u R.Punpinan o Privat P R R
R. Wakil Pimpinan Privat | 1 13
R.Administrasi Privat 3 ! BRESE
R. Keuangan Privat 2 ! + 10
| R Pengelola Privat 3 | +24
R. Pengajar Privat 4 1 + 24 B
R. Tamu S.Privat 10 | + 30
+129
Ruang R. Rapat S. privat 20 [ +33
Service R. Statl kebersihan Service 10 2 + 143
R. satpam Privat 2 4 + 20
Gudang service 5 +75
MEL service 2 +40
Parkir Mobil Publik 200 1 + 3000
Parkir Motor Publik 700 1 + 1300
+ 6635
Total Bangunan keseluruhan ditambah sirkulasi adalah = 9.786m’

Fleksibilitas ruang yang terjadi pada gedung olahraga dan pertunjukan Marching

band:

Perubahan susunan ruang audience, terjadi saat kegiatan yang berlangsung

arena bagi pertunjukan marching band

adalah olahraga, maka, panggung akan ditutup dengan tribun penonton.

Arena olahraga yang berada di tengah, juga dapat berfungsi sebagai panggung

Fleksibilitas ruang didukung dengan teknologi dengan tenaga listrik untuk

menggeser elemen ruang.
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Gambar 2.24.Konsep Fleksibilitas Ruang
A

. \ Tribun / \ Trioun / ‘
.. AN / /// o

N S 4 -
-
> (
i

Tribur Trbun Mﬁ«enc i Tribun

Pk et

ottt s e,

e 1% \
i

i / //‘ // ™
i // Trit \ / Troun \

Kegiatan Olahraga

N .
K Tibun

Tribuni | Arena Partunjukan Tribun Audience Tibur
Cisplay .
Tibun /" STibun O\
/ N
/
Kegiatan Pertunjukan Marching Band Kegiatan pertunjukan marching Band on Stage

2.13 Konsep Dasar Tata ruang Luar

2.13.1.Konsep Zoning Site
Zona Publik dan semi publik berdekatan dan diletakkan pada bagian depan,
dekat dengan akses pencapaian bangunan gedung olahraga dan pertunjukan

marching band ini.Sedangkan zona servis dan privat, diletakkan ditengah site.

Gambar.2.25. Zoning Site

Sumber: Analisis
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2.13.2 Konsep Sirkulasi site

Pencapaian dari luar site, pola sirkulasi berdasarkan analisis site, maka akses
yang digunakan pada gedung olahraga dan pertunjukan marching band adalah:

% Pedestrian, merupakan sirkulasi bagi pejalan kaki, diletakkan berdampingan
dengan main entrance.

& Main Entrance, merupakan jalur keluar masuk utama dari site, merupakan
zoning publik. Diletakkan di bagian depan site.

< Side Entrance, merupakan jalur sekunder digunakan bagi pengelola, atau
zoning servis. Terletak pada bagian samping site, memudahkan jalur

pelayanan.
Gambar.2.26.Pencapaian dari luar Site

Sumber: Analisis

Entrance

2.13.3. Analisis Pengolahan Tapak
Pengolahan Tapak pada Gedung Olahraga dan Pertunjukan marching band ini
ditekankan pada pengaturan vegetasi vang didukung oleh beberapa elemen tapak.
Vegetasi pada tapak Gedung Olahraga dan Pertunjukan marching band

berfungsi :

¢ Sebagai pembentuk suasana visual, Daerah depan, sebagai penerima
sekaligus main entrance, diarahkan dengan menggunakan tanaman
perdu berbunga dan palem sebagai point gate yang memberikan kesan

menyambut. Dieseuaikan berdasarkan zooning kawasan kampus

terpadu universitas islam indonesia.

sS4

GAaLUH PRASAMUARS! PARANTRI [foosi12028]7



GEDUNG OLAHRAGA DAN PERTUNJUKAN MARCHING BAND
DI KAWASAN KAMPUS TERPADU
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA

% Sebagai pembentuk suasana secara estetis, penataan tanaman pembatas
parkir, dan beberapa elemen pendukung di dalam site menimbulkan
suasana rekreatif.

< Sebagai pembentuk lingkungan, pada areal parkir dipilih tanaman
dengan tajuk lebar, sehingga dapat memberikan keteduhan.

< Sebagai Pelindung, menahan angin, sinar mataharai, dan kebisingan,
maka dipilih tanaman dengan tajuk rapat dan tinggi yang juga
berfungsi sebagai pembatas wilayah.

Gambar.2.27. Pengolahan Vegetasi

Sumber: Analisis

E
Ground Cover

Selain pengolahan vegetasi diatas, perancangan tapak didukung dengan
elemen:
% Unsur alam, kontur pada site diolah sehingga dapat mendukung tata
ruang luar pada gedung olahraga dan pertunjukan marching band ini.
¢+ Unsur buatan, meliputt
1. Perkerasan
Jalan pada site menggunakan paving, dimana bahan paving dapat
menyerap air lebih cepat.

grass blok pada bagian-bagian

o

Ground cover divariasi dengan

taman
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2. Tata Lampu
Selain sebagai penerangan pada jalan, lampu juga digunakan
sebagai elemen pengarah di saat malam hari.

Unsur estetika

(]

Bangku-bangku buatan memperkuat suasana rekreatif pada ruang
luar gedung olahraga dan pertunjukan marching band.

Gambar.2.28. Konsep Elemen pendukung

Gambar.2.29. Elemen pendukung

Trotoar
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2.14. Konsep dasar Sistem Struktur dan Sistem Bangunan
2.14.1. Sistem Struktur

Sesuai dengan fungsi bangunan sebagai gedung olahraga sekaligus
pertunjukan, maka struktur bangunan yang digunakan pada bangunan ini adalah
struktur rangka dengan bentang lebar. Karena arena dan tribun penonton harus
memiliki space yang luas bebas kolom.

Pondasi menggunakan Footplat dan sebagian dinding pemikul (pada

basement). Upper Struktur menggunakan space frame baja .

2.14.2. Sistem Penghawaan

Menunjang kenyamanan kegiatan pertunjukan pada Gedung olahraga dan
pertunjukan marching band ini, maka dipilih sistem penghawaan buatan.  Air
conditioning menggunakan sistem sentral.  Ruang AHU terletak di basement

disalurkan ke outlet melalui ducting.

Ruang AHU - Ducting —> Outlet

Gambar. 2.30.Skema Distribusi AC
2.14.3. Konsep Akustik ruang
Bentuk ruang dirancang segi banyak sehingga dapat mematahkan gelombang
suara sehingga mengurangi cacat akustik ruang.
Selain itu, cacat akustik pada gedung olahraga dan pertunjukan diatasi dengan
perencanaan dengan menggunakan pelapis dinding akustik yang menggunakan slab
mineral wool dengan ketebalan yang disesuaikan. Model panel pelapis dinding

disesuaikan dengan fungsi.

2.14 4. Sistem Pencahayaan
Sistem pencahayaan buatan pada gedung ini menggunakan jenis lampu spot
light untuk kebutuhan pertunjukan. Sedangkan untuk kebutuhan Olahraga jenis lampu

yang digunakan adalah prismatic glass.
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BAGIAN 3

PENGEMBANGAN DESAIN
GEDUNG OLAHRAGA DAN PERTUNJUKAN MARCHING BAND

Situlsi

Lokasi site berada di ujung kawasan
kampus terpadu Universitas Islam Indonesia
Orientast bangunan ke arah timur laut,
berbatasan langsung dengan gedung
perkuliahan juga pemukiman penduduk
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3.2
SitePlan

3.2.1 | Tata Tapak

Tata tapak direncanakan dengan mengambil
bentukan geometns vang diselaraskan dengan
orientasi bangunan

3.2.2 |Massa Bangunan

Gedung Olahraga dan Pertunjukan Marching
Band ini terdiri dar satu massa bangunan.
Hal ini dikarenakan tuntutan fungsi dan
karakter dari kegiatan yang diwadahi

3.2.3 | Bentukan Massa

Bentukan Massa Geometris dengan sudut-
sudut tegas dikelilingi oleh lingkaran vang
memberi kesan lebih fleksibel dan ringan
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3.2.5|Sirkulasi

Sirkulasi pada Gedung Olahraga dan
Pertunjukan Marching Band ini terdiri
atas sirkulasi bagi pejalan kakt dan

kendaraan. Pola sirkulast memiliki

I jalan masuk dan 3 jalan keluar.

3.2.4|Level Ketinggian Terdapat 3 bagian area parkir mobil

Sisi sebelah barat site memiliki kontur yang curam yaitu sebelah barat, timur dan selatan
Sedanghan pada s'tg ketnglm dimeinian pada begian (khusus bagi pengelola) Sedangkan
plaza depan vang lehih rendah dibandingkan pelataran ‘ o
parkir dan pelataran bangunan. Hal ini dijukan agar area parkir motor pada bagian timur
bangunan dorinan secara tarmpak bag) penamiung dan barat. Pencapaian ke bangunan

dengan berjalan kaki dari area parkir,
didukung oleh suasana perancangan
tapak yang sesuai dan pandangan

terfokus pada massa bangunan.

3.26 |Penataan Landscape

Landscape pada site ini didominasi oleh open space yang sebagian besar merupakan area
parkir.

Selain itu, plaza pada bagian depan site
merupakan point of interest dari landscape
site ini. Elemen air pada beberapa bagian
pelataran dimunculkan sebagai pembawa

suasana pada site ini.
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Vegetasi yang dipilih merupakan tanaman
peneduh bagi area parkir. Beberapa
tanaman tinggi digunakan sebagai pembatas
site. Dan tanaman perdu sebagai pembatas
area pejalan kaki

pduh

3.31 —~ Zona servis

Denah ﬁ,fo\/?’i

e e

-
i N
[
r *

3.3.1 |Denah Basement

Lantai Basement digunakan selain sebagai zona servis
(ruang MEE, gudang, ruang mesin penggerak) juga
difungsikan sebagai ruang latihan dan audisi kegiatan
Marching Band.

Zona semi privat

3.3.2 | Denah Lantai Satu

Zonda setvis
3 ,. = :

: r

Lantai 1 terbagi zona semi privat dan zona

publik, dan zona servis. Pada bagian depan

'S

terdapat ruang-ruang penerima (lobby).
ruang tunggu VIP, dan ruang P3K.
sedangkan bagian belakang terdapat ruang-
Zona sémi ruang sem privat vaitu ruang ganti dan

privat Zona publik

ruang persiapan pertunjukan. Bagian
tengah merupakan arena olahraga vang pada
waktu tertentu sebagai arena pertunjukan

marching band display.
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3.3.3|Denah Lantai Dua

Lantai 2 merupakan zona publik dan zona
servis. Zona servis terdiri atas ruang-ruang
pengelola, dan ruang-ruang kontrol.
Sementara zona publik merupakan arena
penonton (tribun)

Pada kegiatan pertunjukan marching band
on stage, tribun yang digunakan adalah
tribun permanen dari 3 sisi ditambah pada
arena, tempat duduk tambahan

Zoriﬂ
Zona publik

3.3.4|Seat Plan

Tribun/ tempat duduk penonton pada saat
Kegiatan olahraga dan marching band
display berlangsung, dari empat sisi yang
terfokus pada arena.

Tribun non permanen muncul pada bagian
panggung

GALUH PRASAMUARSI PARANTRI

62



GEDUNG OLAHRAGA DAN PERTUNJIUKAN MARCHING BAND
D KAWASAN KAMPUS TERFPADU
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

3.4
Tumpak

Tampak Gedung Olahraga dan
pertunjukan Marching Band ini
didominasi dengan bagian-bagian
yang terlthat masif. Hal ini
diselaraskan dengan lingkungan
sekitar, mengingat keberadaan
site di kawasan kampus terpadu
Universitas Islam Indonesia.

Struktur secara keseluruhan pada Gedung Olahraga dan
pertunjukan Marching Band im adalah menggunakan
substruktur pondasi footplat dinding pemikul pada bagian
belakang (basement), pondasi batu kali . Perletakan kolom
direncanakan dengan dimensi yang besar dikarenakan
kebutuhan gedung yang mengharuskan adanya space luas
pada arena yang bebas dart kolom

Tampak Samping terlihat
bentukan atap yang terlthat
lengkung memberi

kesan fleksibel. Ritme kolom
ekspose muncul berdasarkan
konsep karakter kegiatan
marching band yang memiliki
tempo/ritme dalam
performingnya.

3.5
Potongan
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Upperstruktur menggunakan rangka space frame baja
vang diekspose (tanpa ceiling). dengan

pertimbangan gedung int membutuhkan ketinggian
langit-langit vang tinggi dengan tidak mengurangi nilai

estetis

petail
3.6.1 | Detail Loyout Fleksibilitas Ruang
,,JS TR *m{
g'l)"“[ ¥ 3 L i
Denah panggung pada saat digunakan untuk } Stage \
pertunjukan marching band concert di panggung :

atau color guard show

Potongan menunjukkan moveable floor .
tersimpan, T
dan moveable seat juga tersimpan.

i

ol :
IR g 0w
Moveable floor:

L U S U VUGS SO RS T

U g e
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Denah panggung saat berlangsung kegiatan
olahraga ataupun pertunjukan marching band
display pada arena

g jiu' ) o
- ‘\3%% ; ¥

! Py -

1 Moveable séat e

&p-u--—i—, L H S
R

ﬁ&ymblg floor

Panggung berubah fungsi menjadi tribun non
permanen. Moveable seat dalam posisi
Thnd terpasang

g e L

| ki v,

Denah panggung saat R SRR S B
berlangsung pertunjukan Stqge '

marching band on stage. § e
Panggung permanen
ditambah luasan
panggung non permanen.

Posisi panggung yang
bertambah luas

dengan posist moveable |1 Moveable floor sy um
floor yang terpasang S i s
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B ] 3.6.2 | Detail Moveable Seat

Moveable seat terdiri atas plywood yang
bertingkat dengan rangka baja sebagai
penyangga. Penggerak menggunakan roda
dengan sistem telescopic.

3.6.3 | Detail Moveable Floor

Moveable floor menggunakan plywood dengan penyangga rangka baja yang memiliki
as /poros sehingga dapat melebar saat terpasang, ataupun merapat saat posisi tersimpan.
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@mm g

Y r e e S W

pada sisi luarnya digunakan panel yang menutupi rangka baja tersebut. Sehingga
penampilan stage non permanen terlihat rapi.

3.6.4 | Detail Dinding Akustik

Sesuai dengan fungsinya sebagai gedung olahraga sekaligus gedung
pertunjukan marching band, maka kebutuhan akustik ruang dipenuhi dengan pelapis

dinding. Pelapis dinding yang berfungsi sebagai peredam suara.

Model pelapis dinding pertama menggunakan

slab wool mineral setebal 37 (75 mm).

Dengan penutup slat kayu yang disusun

dengan ketebalan vang berbeda sebagai

variasi.

Model pertama ini diletakkan pada
dinding bagian panggung.

Maodel kedua menggunakan slab wool mineral
dengan tebal 50 mm. Model ini memiliki susunan
slat kayu horizontal dan dengan pinggir vang rata.
Sehingga aman bagi pelaku aktifitas olahraga.

Model kedua ini diletakkan pada dinding sekeliling arena
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Model ketiga menggunakan lapis slab

mineral wool setebal 50 mm. Dan rangka

NED "'* {:
3 R PR - e

T Wom om o Y PRI

kayu yang disusun sesuai modul tribun.

Model ketiga ini diletakkan apada dinding
sekeliling belakang tribun penonton.

3.6.5 | Detail Lighting
Mengacu pada fungsi gedung ini maka kebutuhan lampu jelas sangat berpengaruh dan
berbeda satu sama lain.

Lampu yang digunakan pada saat pertunjukan marching band, didominast oleh spot light
yang disusun pada samping dan depan stage atau panggung.

Sedangkan pada kegiatan olahraga membutuhkan penerangan yang khusus. Dipilih lampu
jenis prismatic glass.Sedangkanpada saat pertunjukan menggunakan arena, lampu yang
digunakan adalah spot light yang berada pada bar light bridge .
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3.6.6 | Detail Landscape

Dinding air bata terletak pada plaza depan.
Elemen air muncul sebagai pembawa
suasana pada open space

Perkerasan pada plaza dan pelataran area
gedung menggunakan beton pra cetak
yang divariasi dalam penyusunannya

. -
. TR
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T gt £ “
PR §
.. 1

é;r o e

S

o s

| EUT—
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~ PTG Teveasl
U Tow ram % P T T

Dinding pembatas pada pelataran area gedung dilengkapi dengan
lampu jenis shield haif.
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3.7.1 |Eksterior

Suasana main entrance building. Point of
interest dari bagian depan adalah 2 bentukan
setengah masif dibagian kanan dan kiri, mengapit
teras dari pintu masuk yang didominast kolom.

Suasana main entrance pada bagian depan
gedung

3.7
Perspektif

o

Suasana side entrance pada sayap kanan
dan kiri gedung. Didominasi kolom, dan
permainan fasade.
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Suasana pada Plaza depan site. Memiliki permainan ketinggian
perkerasan, didukung elemen air, lampu serta pola penyusunan

perkerasan yang estetis.

3.7.1 |Interior

Suasana pertunjukan marching ;
band on stage dengan panggung
non permanen
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Suasana pertunjukan Color guard show
on stage. Tanpa panggung tambahan

Suasana pertunjukan
Marching Band
display menggunakan
arena.

Suasana pertunjukan Marching Brass
on Stage. Tanpa panggung tambahan

Suasana Tribun dan kegiatan olahraga
Futsal pada arena

GALUH PRASAMUARS! PARANTR!

72



GE’DUNG QOLAHRAGA DAN PERTUNJUKAN MARCHING BAND

Dt KAWASAN KaMPUS TERPADU
UNIVERSITAS [SLAM INDONESIA YOGYAKARTA

3.8. Sistem Bangunan

3.8.1. Sistem Pencahayaan

Pencahayaan pada gedung olahraga dan pertunjukan ini terbagi atas

pencahayaan panggung atau kebutuhan pertunjukan marching band,
pencahayaaan arena untuk kebutuhan olahraga dan pencahayaan ruang untuk

aktifitas pendukung.

Skematik jaringan Lampu

PLN

Genset st > Auto Switch Transfer

Panel ‘ﬁ Dimecr Room —_ Control room Lighting é Stage Lighting

Pane! ,_9 Saklar —_— Arena Lighting

Panel \———3y Saklar —) Room Lighting

3.8.2. Sistem Penghawaan
Penghawaan buatan dipilih untuk kenyamanan pengguna gedung olahraga dan
pertunjukan Marching Band. Sistem air conditioning central digunakan untuk

efisisensi, mengingat luasan dari bangunan.

Skematik jaringan Air Conditioning

Chiller = Aﬁﬁ?gdiillg _9 Ducting _9 Outlet L
‘ Unit : : i

o K, e I
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